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ABSTRAK

Urban farming merupakan suatu konsep memindahkan pertanian konvensional ke pertanian modern,
dimana perbedaannya terletak pada media tanam dan para pelakunya. Perlu adanya teknologi
berupa suatu alat yang dapat menyiram tanaman secara otomatis. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk merancang suatu alat penyiram tanaman cerdas pada sawi pakcoy (Brassica rapa L.)
berbasis Internet of Things. Sistem kontrol yang digunakan yaitu modul WiFi NodeMCU ESP 8266,
Arduino nano, RTC, relay, sensor kelembapan tanah FC-28 dan sd card. relay akan bekerja jika
kadar air tanah < 25% dan akan mati jika kadar air sudah >28%, nilai pembacaan dapat
dimonitoring melalui aplikasi Blynk. Pada penelitian ini digunakan 30 polybag pada tanaman sistem
dan 10 polybag pada tanaman kontrol. Untuk perlakuan pada tanaman sistem diberikan nutrisi
ABmix dan pupuk NPK Mutiara dengan dosis 1000ppm pada bak dan 1 gr/polybag. Hasil yang
diperoleh dari 20 hari pengamatan didapatkan nilai rata-rata regresi linier R2 dari pembacaan
sensor dan uji gravimetri yaitu 0,974, artinya hasil pembacaan mendekati nilai sebenarnya karena
mendekati 1. Pada pengamatan tanaman didapatkan rata-rata tinggi tanaman sistem yaitu 24,3 cm
dan tanaman kontrol 21,5 cm, rata – rata jumlah daun pada tanaman sistem 17 helai dan tanaman
kontrol 16 helai, kemudian rata – rata panjang daun pada tanaman sistem 13,3 cm dan tanaman
kontrol 11,3. Tanaman sistem mengalami pertumbuhan yang cepat dibanding tanaman kontrol
karena pada sistem dilengkapi nutrisi sedangkan tanaman kontrol hanya disiram pada pagi dan sore
hari. Penyiram tanaman cerdas yang dirancang dapat mengalirkan 0,104 L/detik selama 14 detik.
Jarak waktu pemberian irigasi pada sistem ini sesuai dengan kondisi kadar air tanah. Dari hasil
penelitian, sistem yang dibuat lebih efisien dibanding penyiraman secara manual.
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